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ABSTRAK 

 
Gistha Paramita Nugraha, 111611133058, Hubungan antara Kecerdasan Emosional 

dengan Work-life Balance, Skripsi, Fakultas Psikologi Universitas Airlangga, xviii  

+ 71 halaman, 8 lampiran 

  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara 

kecerdasan emosional dengan work-life balance pada karyawan startup. Kecerdasan 
emosional adalah bagian dari kecerdasan sosial yang melibatkan kemampuan dalam 
mengamati perasaan dan emosi diri sendiri serta orang lain, membedakannya, 
kemudian menggunakannya untuk mengatasi suatu kondisi atau situasi tertentu. 
Sedangkan work-life balance adalah kemampuan seseorang dalam menyeimbangkan 
kehidupan pekerjaan dan personalnya dengan meminimalisir konflik antar keduanya. 

Kecerdasan emosional dibutuhkan karyawan startup yang memiliki beban 
pekerjaan lebih besar, sehingga dapat mencapai work-life balance. Apabila 
kecerdasan emosional rendah, selain akan memengaruhi keseimbangan kehidupan 
pekerja, juga akan memengaruhi berkurangnya produktivitas karyawan yang 
selanjutnya juga akan memengaruhi perusahaan. 

 Subjek dalam penelitian ini adalah karyawan startup yang berdomisili dan 
warga negara Indonesia dengan rentang usia 18 – 54 tahun. Total subjek dalam 
penelitian ini adalah 111 orang. Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini untuk 
mengukur kecerdasan emosional adalah The Assessing Emotions Scale (AES). 
Sedangkan alat ukur work-life balance dalam penelitian ini adalah Work-life Balance 
Scale (WLBS). Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode 
survei dan analisis data korelasi dilakukan dengan teknik Pearson product-moment, 
menggunakan bantuan program Jamovi 2.2.5 for Windows. 

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan signifikan 
antara kecerdasan emosional dengan work-life balance pada karyawan startup. 
Dimensi dari work-life balance yang memiliki hubungan signifikan dengan kecerdasan 
emosional adalah PLEW dengan nilai koefisien sebesar 0,332 dan p-value sebesar 
<,001 dan PLIW dengan nilai koefisien sebesar 0,227 dan p-value sebesar 0,016. 

 
Kata kunci: kecerdasan emosional, work-life balance, startup 
Daftar Pustaka, 51 – (1990 – 2020) 
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ABSTRACT 

 
Gistha Paramita Nugraha, 111611133058, The Relationship between Emotional 

Intelligence and Work-life Balance at Startup Employee, Undergraduate Thesis, 

Faculty of Psychology Universitas Airlangga, xvii + 71 pages, 8 appendices 

 

 This research aims to discover the relationship between emotional intelligence 
and work-life balance among employees at startup. Emotional intelligence defines as 
a subset of social intelligence that involves the ability to monitor one’s own emotions 
and other’s feelings and emotions, to discriminate among them, and use it to handle 
certain conditions or situations. While work-life balance is the ability to balance 
between work and personal life with minimal conflicts between the two. 
 Emotional intelligence is needed by startup employees who have a larger 
workload, so they can achieve work-life balance. If emotionl intelligence is low, in 
addiction to affecting the balance of workers lives, it will also reduce employee 
productivity which in turn will also affect the company. 
 The subjects of this research were startup employees who live in Indonesia, 
Indonesian citizens with age range between 18 – 54 years old. The total subjects of this 
research were 111 subjects. The measuring instrument in this research to measure 
emotional intelligence was The Assessing Emotions Scale (AES). While the measuring 
instrument for work-life balance in this research was Work-life Balance Scale (WLBS). 
This research used quantitative approach with survey as the method and analysis data 
correlation was carried out with Pearson product-moment technique, supported by 
Jamovi 2.2.5 for Windows program. 
 The result of this research obtained that there was no significant relationship 
between emotional intelligence and work-life balance at startup employees. The 
dimensions of work-life balance that have a significant relationship with emotional 
intelligence are PLEW with a coefficient value of 0,332 and p-value of <,001 and PLIW 
with a coefficient value of 0,227 and a p-value of 0,016. 
 
Keywords: emotional intelligence, work-life balance, startup 
References, 51 – (1990 – 2020) 

 

  


